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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pembinaan kepala keluarga karyawan perusahaan PT. Astra Agro Lestari 

dalam mengorganisir pendidikan keberagamaan anak  rumah tangga Desa Hayup 

Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong dapat diketahui bahwa:  

Interaksi anak dengan orang tua dalam hal pendidikan akidah di keluarga 

AM, SY, BU dan RN sudah terlaksana dengan baik, karena mereka sudah 

memberikan keteladanan dan pembiasaan kepada anaknya. Untuk keluarga MA, 

RR dan AA masih kurang terlaksana, karena mereka hanya menyediakan buku 

untuk anaknya. 

Adapun ketersedian waktu orang tua untuk anak dalam hal pendidikan 

shalat hanya pada keluarga BU yang terlaksana dengan baik, karena BU hampir 

setiap malam menyediakan waktu untuk pendidikan shalat pada anaknya. Pada 

keluarga AM, RR, RN dan SY terlaksana dengan cukup baik, karena mereka 

hanya menyediakan waktu dua atau tiga kali dalam seminggu untuk anaknya. 

Sedangkan pada keluarga MA dan AA masih kurang terlaksana, dikarenakan 

mereka hanya menyerahkan anaknya kepada orang lain dan sekolah. 

Untuk pola asuh orang tua dalam hal pendidikan membaca Alquran untuk 

keluarga AM, BU dan RN sudah terlaksana dengan baik, karena mereka 

menerapkan pola asuh demokratis dan mengajarkan anaknya membaca Alquran di 

rumah. Pada keluarga MA dan SY terlaksana dengan cukup baik, mereka juga 

menerapkan pola asuh demokratis dan hanya menyekolahkan anaknya ke TPA 
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tanpa mengajarkannya di rumah. Sedangkan keluarga RR dan AA masih kurang 

terlaksana, karena mereka tidak lagi mengajarkan anaknya membaca Alquran dan 

menerapkan pola asuh Laisses Fire. 

Dalam menciptakan kondisi lingkungan dalam keluarga untuk pendidikan 

akhlak pada keluarga AM, BU, MA, RN, SY dan RR sudah terlaksana dengan 

baik, karena dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dengan cara membiasakan, 

memberikan nasehat dan keteladan kepada anaknya. Sedangkan keluarga AA 

masih kurang terlaksana, karena dia kurang dalam membiasakan dan memberikan 

contoh dalam hal penanaman akhlak kepada anaknya. 

Untuk fasilitas belajar yang diberikan orang tua kepada anaknya di keluarga 

AM, BU, MA dan RN sudah lengkap menyediakan, karena mereka sudah 

menyediakan meja, kursi dan buku pelajaran. Sedangkan keluarga RR, SY dan 

AA cukup lengkap menyediakan, karena mereka hanya menyediakan buku 

pelajaran saja. 

Dengan demikian dapat disimpulkan hanya pada keluarga AM, BU dan RN  

yang pengorganisiran kepala keluaga dalam hal pendidikan agama anaknya 

terlaksana dengan baik. 

B. Saran-saran 

1. Bagi orang tua pada umumnya dan khususnya bagi kepala keluarga 

karyawan PT. Astra Agro Lestari Desa Hayup Kecamatan Haruai 

hendaknya agar lebih meningkatkan perannya dalam membina, 

mengarahkan dan membimbing pendidikan agama anak-anaknya, serta 
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memanfaatkan waktu yang sudah tersedia untuk memberikan pendidikan 

agama kepada anak-anak mereka di rumah.    

2. Orang tua hendaknya tidak hanya memenuhi kebutuhan material anak 

semata, tetapi juga harus lebih memperhatikan kebutuhan akan perhatian 

dan kasih sayang kepada anak-anak terlebih pendidikan keagamaan 

mereka, dan juga mengontrol perkembangan pendidikan dan pergaulan 

anak sehari-hari sehingga terlepas dari tindakan atau perbuatan yang 

buruk dan tercela.    

3. Bagi orang tua pada umumnya dan khususnya kepala keluarga karyawan 

perusahaan PT. Astra Agro Lestari Desa Hayup Kecamatan Haruai  agar 

terus memberikan dan memperhatikan pendidikan agama terhadap anak-

anaknya, memberikan contoh dan teladan yang baik kepada anak mulai 

saat anak dalam kandungan serta lebih menyadari bahwa sebagai orang 

tua mereka memiliki tanggung jawab dalam membimbing anak dan 

mendidik anak menjadi anak yang shaleh dan shalehah. 

    


